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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui kontribusi hasil UN, ujian masuk, motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar, baik secara tersendiri maupun secara simultan  pada siswa 

SMA Negeri 1 Singaraja kelas XII semester 1 tahun pelajaran 2009/2010. Penelitian ini 
dirancang dalam desain dengan teknik  korelasional ex post facto, dengan metode kuantitatif 

yang melibatkan 125 orang siswa sebagai sampel penelitian dari 201 orang siswa SMA 

Negeri 1 Singaraja kelas XII, yang memiliki nilai TPA. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling 

 Data skor UN, ujian masuk, dan hasil belajar diambil dari dokumen sekolah. 

Sementara itu, data motivasi berprestasi dikumpulkan dengan angket yang dikembangkan 

sendiri. Validitas dan reliabilitas angket sudah teruji. Analisis data dilakukan dengan  

korelasi product moment dan dilanjutkan dengan analisis regresi sederhana, regresi ganda, 

dan korelasi parsial. 

Untuk pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasarat analisis, yaitu uji 

normalitas sebaran data, linieritas, multikolinieritas, heterokedastisitas, dan  auto korelasi. 

Hasil analisis adalah sebagai berikut: (1) terdapat kontribusi yang positif dan 

signifikan antara skor UN SMP dan hasil belajar siswa dengan sumbangan efektif sebesar 

20,10 %; (2) terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara skor ujian masuk dan hasil 
belajar siswa, dengan sumbangan efektif sebesar 23,17 %; (3) terdapat kontribusi yang positif 

dan signifikan antara motivasi berprestasi dan hasil belajar siswa dengan sumbangan efektif 
sebesar 23,66 %; dan (4) terdapat kontribusi  yang positif dan signifikan antara skor UN 

SMP, skor ujian masuk, dan motivasi berprestasi secara simultan  terhadap hasil belajar siswa 
dengan kontribusi sebesar 66,9%. 

 

 

Kata kunci: skor UN, ujian masuk ,motivasi berprestasi, dan hasil belajar. 
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PREDICTIVE ANALYSIS OF NATIONAL EXAMINATION SCORE, ENTRANCE 
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ABSTRACT 

 
This study aimed at determining the contribution of national examination result, 

entrance examination, and achieving motivation toward learning achievement, either 
individually or simultaneously for XII year students of SMA Negeri 1 Singaraja at the first 

semester in academic year of 2009/2010. This study was designed by using an ex post facto 

correlational technique, with quantitative method which involved 125 students of XII grader 

as samples from 201 students of XII grader of SMA Negeri 1 Singaraja who had academic 

achievement test scores. The sample was taken by applying purposive sampling technique. 

National examination result, entrance examination, and learning achievement were 

taken from school documents. Meanwhile, achieving motivation was collected by using 

questionnaire which was developed by the researcher. The validity and reliability of 

questionnaire had been tested. The data analysis was done by using product moment 

correlation continued by simple regression, multiple regression, and partial correlation 

analysis. 

For hypothesis testing, at the first step was the application of prerequisite test 

analysis; they are normality of data distribution, linearity, multicolliniearity, 

heterocedasticity, and auto correlation. 
The result of analysis showed that; (1) there was a positive and significant 

contribution among the national examination score in junior high school toward students’ 
learning achievement by giving effective contribution amount 20.10%, (2) there was a 

positive and significant contribution among entrance examination score toward students’ 
learning achievement by giving effective contribution amount 23.17%, (3) there was a 

positive and significant contribution among achieving motivation toward students’ learning 
achievement by giving effective contribution amount 23.66%, and (4) there was a positive 

and significant contribution among entrance examination toward national examination score 

in junior high school, entrance examination score, achieving motivation toward students’ 

learning achievement by giving effective contribution amount 66,9% 

 

 

Keywords: national examination score, entrance examination, achieving motivation, and 

learning achievement 
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1. PENDAHULUAN 

Pemerintah melakukan berbagai upaya dalam memperbaiki sistem pendidikan di negara 

kita untuk terwujudnya pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas. Usaha tersebut 

menyangkut perbaikan metode pengajaran, pengembangan dan perbaikan kurikulum, sarana 

prasarana, administrasi, mutu pendidikan, sistem evaluasi, pengembangan dan pengadaan 

materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Perbaikan-perbaikan 

tersebut dilakukan dalam rangka menghasilkan lulusan yang memenuhi amanat Garis-garis 

Besar Haluan Negara, yaitu manusia pembangunan yang cakap, terampil, dan Pancasilais. 

Indikator yang menunjukkan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia dikemukakan 

juga oleh United Nation Education Scientific, and Culture Organization (UNESCO), yang 

menyatakan bahwa pada tahun 2007 peringkat Indonesia dalam bidang pendidikan adalah ke-

62 diantara 130 negara di dunia dengan Education Development Index (EDI) adalah 0,935 

dan Brunei Darussalam adalah 0,965 (Dantes, 2010: 3).  

Terkait dengan rendahnya mutu pendidikan tersebut pemerintah terus berupaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Sejalan dengan hal itu, pemerintah bersama 

Dewan Perwakilan Rakyat telah menetapkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang merupakan dasar hukum penyelenggaraan dan reformasi 

sistem pendidikan nasional. Undang-undang tersebut memuat visi, misi, fungsi, dan tujuan 

pendidikan nasional, serta strategi pembangunan pendidikan nasional  untuk mewujudkan 

pendidikan yang bermutu, relevan dengan kebutuhan masyarakat, berdaya saing dalam 

kehidupan global. 

Dalam rangka mewujudkan visi dan menjalankan misi pendidikan nasional, diperlukan 

suatu acuan dasar bagi setiap penyelenggaraan delapan satuan unsur  pendidikan. Dalam 

kaitan ini, kriteria penyelenggaraan pendidikan dijadikan pedoman untuk mewujudkan  (1) 

pendidikan yang berisi muatan yang seimbang dan holistik; (2) proses pembelajaran yang 

demokratis, mendidik, memotivasi, mendorong kreativitas, dan dialogis; (3) hasil pendidikan 

yang bermutu dan terukur; (4) berkembangnya profesionalisme pendidik dan tenaga 

kependidikan; (5) tersedianya sarana dan prasarana belajar yang memungkinkan 

berkembangnya potensi peserta didik secara optimal; (6) berkembangnya pengelolaan 

pendidikan yang memberdayakan satuan pendidikan; dan (7) terlaksananya evaluasi, 

akreditasi, dan sertifikasi yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan (Depdiknas 2006). 



 4

Peningkatan mutu pendidikan tetap menjadi acuan kita semua. Beragam pandangan 

masyarakat menilai tentang mutu pendidikan. Hal ini sudah tentu disebabkan oleh latar 

belakang  pemikiran  yang berbeda, status sosial ekonomi, dan budaya di sekitar kita. Ada 

yang memandang pendidikan  yang bermutu dilihat dari gedung sekolah yang megah, dengan 

segala fasilitas dan peralatan yang canggih, dan siswanya adalah anak-anak orang berada. Di 

sisi lain para ilmuwan memandang mutu pendidikan dilihat dari siswanya yang banyak 

berhasil di ajang lomba, atau olimpiade di tingkat nasional, regional maupun internasional, 

sehingga ke depan menghasilkan alumni yang sukses dalam  karier. Sekolah-sekolah asing 

banyak juga bermunculan, sehingga ada yang memandang sekolah yang bermutu adalah 

sekolah yang memberikan bahasa asing bagi siswa-siswanya. Sisi ekstrakurikuler juga 

menjadi penilaian dari orang-orang yang berduit; dianggapnya pendidikan yang bermutu itu 

adalah dengan membayar uang sekolah setinggi-tingginya, sehingga dapat membiayai segala 

kegiatan ekstrakurikuler. Pada tahun 2009 ini banyak bermunculan berbagai predikat 

lembaga pendidikan sekolah yang semuanya mengacu atau mengarah kepada keinginan 

menunjukkan pendidikan yang  bermutu, seperti sekolah plus, sekolah unggulan, kelas 

unggulan, sekolah nasional berwawasan internasional, sekolah berwawasan internasional, 

sekolah alam, boarding school, dan full day school.  

Mutu masukan dapat dilihat dari beberapa sisi. Pertama, kondisi baik atau tidaknya 

masukan sumber daya manusia, seperti kepala sekolah, guru, laboran, staf tata usaha, dan 

siswa. Kedua, terpenuhi atau tidaknya kriteria masukan material berupa alat peraga, buku-

buku, kurikulum, prasarana, sarana sekolah, dan lain-lain. Ketiga, terpenuhi atau tidaknya 

kriteria masukan yang berupa perangkat lunak, seperti peraturan, struktur organisasi, 

deskripsi kerja. Keempat, mutu masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan, seperti visi, 

motivasi, ketekunan, dan cita-cita. 

Proses dalam hal ini adalah bagaimana pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup  bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik, sehinggga  dapat menghasilkan pendidikan yang bermutu 

Dampak dari pendidikan yang bermutu adalah  mewujudkankan manusia  pembangunan 

yang cakap, terampil, dan Pancasilais. Hasil belajar (learning outcome) yang diharapkan 

setelah mereka tiba diperguruan tinggi dapat mengikuti kegiatan akademik dengan 

menunjukkan berbagai  prestasi.  
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Nurkolis (2003), menyatakan bahwa pendidikan bermutu  apabila dapat memberikan 

kepuasan kepada pelanggan internal dan eksternal. Yang dimaksud pelanggan internal adalah 

kepala sekolah, guru dan staf pendidikan. Pelanggan eksternal ada tiga kelompok, yaitu 

pelanggan eksternal primer, pelanggan eksternal sekunder, dan pelanggan eksternal tersier. 

Pelanggan eksternal primer adalah peserta didik. Pelanggan eksternal sekunder adalah orang 

tua dan para pemimpin pemerintahan. Pelanggan eksternal tersier adalah pasar kerja, 

pemerintah dan masyarakat luas. 

Penerimaan Siswa Baru (PSB) adalah salah satu bagian kegiatan  dalam sistem 

pendidikan nasional, juga telah mengalami berbagai perubahan. Diyakini bahwa dalam 

Sistem Penerimaan Siswa Baru  (PSB),  input sekolah yang baik akan menghasilkan output 

yang baik pula. Dan untuk memperoleh siswa yang bermutu di kemudian hari, proses 

pelaksanaan PSB pada masing-masing sekolah perlu untuk ditinjau kembali. Kegiatan 

tahunan ini sudah merupakan pekerjaan rutin bagi guru-guru di sekolah pada setiap awal 

tahun pelajaran. Penulis pertegas, bahwa beberapa cara dalam penerimaan siswa baru adalah  

(1) melalui tes masuk; (2) melalui hasil UN; (3) melalui kolaborasi nilai rapor, hasil UN dan 

tes. 

Di antara ketiga jalur atau sistem penerimaan siswa baru itu, belum dapat diprediksi 

manakah yang lebih relevan untuk diterapkan, mengingat jalur tes, jalur rapor dan jalur UN 

masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan.  

Pada seleksi penerimaan siswa baru yang dilakukan dengan cara Tes Masuk oleh 

masing-masing sekolah, kelemahan yang sangat menonjol dengan cara seleksi ini adalah 

peluang terhadap faktor-faktor lain yang berpengaruh, seperti misalnya salah satu contoh 

terjadinya KKN. Karena masyarakat (khususnya pendaftar) kurang mempunyai kesempatan 

memantau proses seleksi siswa baru yang diadakan oleh sekolah. Untuk penyempurnaan cara 

ini,  muncullah seleksi PSB berdasarkan NEM (Nilai Ebtanas Murni), yang sekarang dikenal 

dengan Nilai UN (Nilai Ujian Nasional) yaitu nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

Ujian Nasional.  

Dalam perkembangannya, penggunaan hasil UN sebagai dasar seleksi telah 

menimbulkan berbagai keberatan. Di samping proses pelaksanaannya yang diragukan,  juga  

dianggap kurang mencerminkan prestasi siswa. Karena tidak jarang siswa yang dalam 

kesehariannya dikategorikan siswa yang memiliki  kemampuan sedang-sedang saja tetapi 

memperoleh hasil UN yang tinggi. Berdasarkan realitas di lapangan ditemukan juga kondisi 

objektif UN sebagai berikut. (1) Selalu terjadi kebocoran soal, manipulasi koreksi yang 

dilakukan oleh oknum korektor, serta daftar nilai yang tidak asli. (2) Banyak terjadi 
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penyimpangan dana, terutama terjadi di sekolah-sekolah daerah.              (3) Campur tangan 

pemerintah pusat masih dominan. (4) Orientasi sekolah hanya mengejar nilai. (5) Politisasi 

nilai agar menjadi alat untuk mengangkat sekolah-sekolah negeri, supaya terkesan berkualitas 

dengan menggunakan hasil ujian sebagai seleksi masuk sekolah selanjutnya. 

Nilai rapor sebagai dasar evaluasi pendidikan yang dilaksanakan selama ini di sekolah 

belum juga dianggap memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan. 

Dengan adanya KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebagai kebijakan yang dapat 

membantu nilai siswa, nilai yang diperoleh siswa yang berada di bawah standar ketuntasan 

akan dapat diremidi satu sampai dua kali, dengan harapan nilai rapor dapat mencapai 

ketuntasan minimal. Hal ini akan sangat membantu siswa sehingga nilai rapor mereka 

memenuhi syarat naik kelas. 

Sistem evaluasi seperti ini masih juga dianggap ada sisi kelemahannya, sehingga 

dianggap belum tepat, atau pelaksanaannya belum seperti yang diharapkan. Pemerintah pun 

terus berusaha untuk memantau perkembangan kualitas penddidikan, melalui pelaksanaan 

kurikulum, dan memantau kinerja guru. 

Saat ini alat yang paling sering dipergunakan dalam sistem perekrutan siswa baru 

adalah penggabungan nilai UN, rapor dan hasil  tes. Keuntungan cara seleksi ini adalah dari 

segi efesiensi dan produktifitasnya yang tinggi dalam mengambil suatu keputusan. Ketepatan 

dalam pengambilan keputusan dapat dipengaruhi oleh instrumen yang dipergunakan dan 

pengawasan yang ketat. Proses penerimaan siswa baru yang lebih selektif akan dapat 

memperoleh siswa yang lebih bermutu dari tingkat keterampilan berpikir alamiah, 

pengalaman, dan hasil belajar atau prestasi akademiknya. Jadi, proses penerimaan siswa baru 

yang selektif dapat menumbuhkan motivasi berprestasi dan meningkatkan daya saing 

(kompetisi) siswa.  

Sejalan dengan adanya pro dan kontra tentang penggunaan hasil UN sebagai dasar 

seleksi Penerimaan Siswa Baru (PSB), dan untuk lebih selektif dalam penerimaan siswa baru, 

di samping untuk memperoleh siswa yang lebih bermutu dari tingkat keterampilan berpikir 

alamiah, dan dapat menumbuhkan rasa motivasi berprestasi di samping juga meningkatkan 

daya saing (kompetisi) siswa,  SMA unggul yang ada pada masing-masing kabupaten di Bali 

khususnya SMA Negeri 1 Singaraja sebagai salah satu Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional menggunakan kombinasi nilai rapor (kelas VII dan VIII), Nilai UN SMP dan 

Nilai TPA (Tes Prestasi Akademik)  yang penulis sebut  Ujian Masuk sebagai dasar seleksi 

PSB.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah-masalah dalam 

penelitian ini adalah  sebagai berikut. Pertama, apakah terdapat kontribusi skor UN SMP 

terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Singaraja kelas XII semester 1 tahun pelajaran 

2009/2010?.  Kedua, apakah terdapat kontribusi skor ujian masuk terhadap hasil belajar siswa 

SMA Negeri 1 Singaraja kelas XII semester 1 tahun pelajaran 2009/2010?. Ketiga, apakah 

terdapat kontribusi motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa  SMA Negeri 1 Singaraja 

kelas XII semester 1 tahun pelajaran 2009/2010?. Keempat, apakah terdapat kontribusi skor 

UN SMP, skor ujian masuk dan motivasi berprestasi secara simultan  terhadap hasil belajar 

siswa  SMA Negeri 1 Singaraja kelas XII semester 1 tahun pelajaran 2009/2010? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan (disain) expost facto atau non-experiment, yaitu 

tidak membuat perlakuan khusus terhadap siswa yang akan diteliti dan gejalanya secara wajar 

sudah ada di lapangan 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Singaraja, Jalan Pramuka No.4 Singaraja –

Bali ( Telp.0362 – 22144,  Faxs 0362-32193. 

Sampel  yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah  sebanyak 125 

orang siswa, yang memiliki nilai lengkap dari data yang diteliti (nilai UN dan nilai TPA). 

Sampel  ini cukup representatif dari jumlah siswa  201  Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling, merupakan teknik penarikan sampel yang didasarkan pada ciri 

atau karakteristik (tujuan)  yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya (Dantes, 2007: 46). 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui 

pencatatan dokumen yang sudah ada, yaitu data yang diperoleh secara resmi, internal. 

Pencatatan dokumen yang dimaksud adalah  pencatatan hasil UN SMP tahun pelajaran 

2006/2007, hasil ujian masuk tahun pelajaran 2007/2008, dan  hasil belajar siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Singaraja tahun pelajaran 2009/2010. Data hasil pengukuran langsung  dari 

responden berupa kuesioner  motivasi berprestasi, yang merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara menyebarkan sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan yang dijawab oleh 

rsponden. 

Data yang telah dikumpulkan di analisis dengan menggunakan analisis regresi yang 

diawali dengan analisis hubungan antara masing-masing variabel  dengan menggunakan 

analisis korelasi produk momen (analysis product moment).Analisis data dilakukan dengan 

mendeskripsikan masing-masing variabel, yaitu variabel hasil UN, variabel ujian masuk, 
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variabel motivasi berprestasi, dan motivasi hasil belajar. Analisis deskriptif dilakukan untuk 

mencari mean (harga rerata), standar deviasi (simpangan baku), median, modus, distribusi 

frekuensi, pembuatan histogram  skor hasil UN, ujian masuk, motivasi berprestasi, dan hasil 

belajar. Menurut Sudjana (2001;47), untuk menyusun daftar distribusi frekuensi dengan 

panjang kelas interval yang sama, dilakukan dengan cara Sturges. 

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan pada rumusan hipotesis di atas, terlebih 

dahulu dilakukan analisis data yang telah dikumpulkan. Dalam melakukan analisis data 

penelitian ini ada tiga tahapan yang dilalui, yaitu (1) tahap deskripsi data, (2) tahap pengujian 

persyaratan analisis, dan (3) tahap pengujian hipotesis. 

Data yang diperoleh dideskripsikan menurut  masing-masing variabel, yaitu hasil UN 

SMP, skor ujian masuk, skor motivasi berprestasi, dan skor hasil belajar SMA Negeri 1 

Singaraja kelas XII Semester 1  tahun pelajaran 2009/2010. Pada tahap analisis  deskriptif, 

dicari harga rerata (M), stándar deviasi (SD), modus (Mo) dan median (Me) setiap variabel 

yang diteliti. Untuk mencari harga-harga yang diperlukan akan dibuat terlebih dahulu tabel 

distribusi frekuensi dan histogram untuk  setiap variabel penelitian. Tabel tersebut dibuat 

dengan cara membuat kelas interval dengan aturan Sturges (Sujana, 1996: 47). Untuk melihat 

kecenderungan setiap variabel, rata-rata skor ideal semua subjek penelitian dibandingkan 

dengan rata-rata kenyataan.  

 

3. HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengolahan data dengan analisis deskriptif, ditemukan hasil seperti terlihat 

dalam tabel 01. 

Tabel 01 Rangkuman Statistik dari Variabel Hasil UN SMP (X1),  

Ujian Masuk (X2), Motivasi Berprestasi (X3), dan Hasil Belajar Siswa kelas XII semester 1 

Tahun Pelajaran 2009/2010 SMA Negeri 1 Singaraja (Y) 
 

Variabel 
 

Statistik 
X1 X2 X3 Y 

Mean 88,92 58,23 224,10 88,36 

Median 89,33 58,63 225 88,33 
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Mode 89,57 60,04 225 88,33 

Std. Deviation 3,69 3,88 12,78 1,43 

Variance 13,65 15,06 163,30 2,03 

Range 18,9 21,64 49 8 

Minimum 77,1 49,4 198 84,83 

Maximum 96 71,04 247 92,83 

Jumlah 11115,18 7278,71 28013 11044,85 

 

Dari data tersebut diperoleh data hasil UN. Skor tertinggi yang dicapai adalah 96 dari 

skor tertinggi yang mungkin dicapai yaitu 100, sedangkan skor terendah yang dicapai adalah 

77,1 , dari skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0.  

Secara umum, rata-rata skor hasil UN SMP siswa kelas XII SMA Negeri 1 Singaraja 

tahun pelajaran 2009/2010 diperoleh  sebesar 88,92, dengan simpangan baku (standar 

deviasi) sebesar 3,69. Hasil ini menunjukkan bahwa kecenderungan hasil UN SMP siswa                   

SMA Negeri 1 Singaraja termasuk kategori sangat baik. Secara rinci  dapat dideskripsikan 

bahwa hasil UN SMP siswa kelas XII SMA Negeri 1 Singaraja kategori sangat baik sebanyak 

125 orang (100 %), kategori baik, kategori cukup baik, kategori kurang baik dan sangat 

kurang baik  tidak ada  (0  %). 

Data skor ujian masuk ke SMA diperoleh skor tertinggi yang dicapai adalah 71,04 dari 

skor tertinggi yang mungkin dicapai yaitu 100, sedangkan skor terendah yang dicapai adalah  

49,40 dari skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0 . 

Secara  umum rata-rata  skor ujian masuk ke SMA diperoleh sebesar 58,23 dengan  

simpangan baku (standar deviasi) sebesar 3,88 Hasil ini menunjukkan bahwa kecenderungan 

skor ujian masuk ke SMA  termasuk kategori sangat baik Secara rinci  dapat dideskripsikan 

bahwa hasil skor ujian masuk ke SMA  kategori sangat baik sebanyak 67 orang (53,60 %), 

kategori cukup baik sebanyak  58 orang (46,40 %), kategori baik , kategori kurang baik dan 

sangat kurang baik  tidak ada (0  %). 

Skor motivasi berprestasi  yang diperoleh dari hasil pengukuran terhadap responden 

menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai responden adalah  247 dari skor tertinggi 

yang mungkin dicapai yaitu  260, sedangkan skor terendah yang dicapai responden adalah 

198 dari skor terendah yang mungkin dicapai yaitu 52. 
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Secara  umum rata-rata  skor motivasi berprestasi diperoleh sebesar 224,10 dengan  

simpangan baku (standar deviasi) sebesar 12,78 Hasil ini menunjukkan bahwa 

kecenderungan skor ujian masuk ke SMA  termasuk kategori sangat baik Secara rinci  dapat 

dideskripsikan bahwa hasil skor motivasi berprestasi  kategori sangat baik sebanyak 112 

orang (89,60 %), kategori baik  sebanyak 13 orang (10,40 %), kategori cukup baik, kategori 

kurang baik dan sangat kurang baik  tidak ada (0 %) 

Dari data hasil belajar diperoleh skor tertinggi yang dicapai adalah 92,83 dari skor 

tertinggi yang mungkin dicapai yaitu 100, sedangkan skor terendah yang dicapai adalah 84,83 

dari skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0 

Secara  umum rata-rata  skor hasil belajar diperoleh sebesar 88,36 dengan  simpangan 

baku (standar deviasi) sebesar 1,43. Secara rinci  dapat dideskripsikan bahwa hasil skor ujian 

masuk ke SMA  kategori sangat baik sebanyak 125 orang (100 %), kategori baik, kategori 

cukup baik, kategori kurang baik dan sangat kurang baik  tidak ada (0 %) 

Untuk keperluan persyaratan analisis  telah dilakukan uji persyaratan 

analisis yang meliputi, uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, uji 

homogenitas, dan uji autokorelasi.  

Uji  normalitas dilakukan untuk menguji apakah penyimpangan yang terjadi di dalam 

pengukuran terhadap sampel masih berada dalam batas-batas kewajaran. Uji normalitas 

sebaran data dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Dari hasil 

perhitungan dengan menggunakan program SPSS 10.0 for Windows semua skor variabel 

berdistribusi normal�(p > 0,05) .�

 Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel terikat 

dengan masing-masing variabel bebas.  Pedoman untuk melihat kelinieran adalah dengan 

mengkaji lajur dev from linierity dari modus means, sedangkan untuk melihat keberartian 

arah regresi nya berpedoman pada lajur linierity.  

Hasilnya menunjukkan bahwa untuk F linierity dengan sig. 0,00<0,05 dan untuk 

Dev.from liinierity dengan sig>0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara masing-masing variabel bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan yang linier.  

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

cukup tinggi atau tidak antara variabel bebas. Jika terdapat hubungan yang cukup tinggi , 

berarti ada aspek  yang sama diukur  pada variabel bebas. Hal ini tidak layak digunakan 

untuk menentukan kontribusi secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Teknik yang digunakan untuk mencari multikolinieritas adalah dengan menggunakan modul  
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regresi linier  dari program SPSS 10  for windows. Kriteria yang digunakan untuk uji 

multikolinieritas adalah mempunyai nilai VIF (variance inflation faktor) di sekitar angka 1 

atau mempunyai nilai toleransi  mendekati 1. Hasilnya menunjukkan bahwa besaran angka  

toleransi mendekati 1 dan VIF berada disekitar 1. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam 

hubungan antara variabel bebas tidak terdapat masalah multikolinieritas. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui homogenitas antara kelompok data 

variabel terikat dan masing-masing variabel bebas. Teknik yang digunakan untuk mencari 

heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan model regresi linier. Kriteria keputusan 

adalah: a) jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) terjadi heterokedastisitas. Ternyata data 

terkonsentrasi di sekitar 0, dan tidak terdapat pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

Uji autokorelasi  terjadi dalam regresi apabila dua error Ht-1  dan Ht  .tidak  independen 

atau C(Ht-1, Ht) z 0. Autokorelasi biasanya terjadi apabila pengukuran variabel dilakukan 

dalam interval waktu tertentu. 

Hasil yang tampak dari uji autokorelasi adalah sebagai berikut . 

Tabel 02  Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson. 

Model R 
R 

Kuadrat 

R Kuadrat 

yang 

disesuaikan 

Standar 

Kesalahan 

Koefisien 

Durbin - 

Watson 

1 0,818 0,669 0,660 0,8314 1,875 

 

Ternyata koefisien Durbin – Watson besarnya 1, 875 mendekati 2. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara variabel bebas X1 dengan X2  dan X3  terhadap 

Y tidak terjadi autokorelasi. 

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah berdasarkan analisis data 

dengan teknik regresi dan korelasi diperoleh hasil seperti pada tabel  03. 

 

Tabel 03  Korelasi Product Moment Antara  Variabel 

No. 
Korelasi antara 

variabel 
r  hitung 

r tabel pada 

taraf signifikansi 

5% 

Keterangan 

1 X1 – X2 0,445 0,176 signifikan 

2 X1 – X3 0,473 0,176 signifikan 

3 X1 – Y  0,646 0,176 signifikan 

4 X2 – X3 0,362 0,176 signifikan 

5 X2 – Y 0,635 0,176 signifikan 
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6 X3 – Y 0,645 0,176 signifikan 

 

Berdasarkan hasil analisis masing-masing data di atas  r hit. > r.tab, Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti variabel yang satu dengan variabel lainnya berkorelasi positif yang 

signifikan. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan analisis dan pembahasan seperti yang telah diuraikan  kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut. 

(1) Hasil UN SMP tergolong kategori sangat baik yakni sebesar 88,92 , pada rentangan 75 

s.d. 100. dengan jumlah  125 orang ( 100 % ). (2) Skor ujian masuk tergolong kategori cukup  

baik yakni sebesar 58,23, pada rentangan 75 sd 100 dengan jumlah  67 orang (53,60%) sangat  

baik, dan 58 orang (46,60%) cukup baik. (3) Skor motivasi berprestasi tergolong kategori 

sangat baik yakni sebesar 224,10, pada rentangan 208 sd 260 dengan jumlah 112 orang 

(89,60%) sangat baik, dan 13 orang (10,40%) baik. (4)  Hasil belajar tergolong sangat baik 

yakni sebesar 88,36, pada rentangan 75 s.d. 100, dengan jumlah 125 orang (100%). (5) 

Pengujian normalitas sebaran data dilakukan dengan menggunakan uji  Kolmogorov – 

Smirnov (Lilifors Significance Correction) pada hasil UN, skor ujian masuk, skor motivasi 

berprestasi dan hasil belajar. Perhitungan normalitas dengan menggunakan program SPSS 

10.0 for windows  diperoleh hasil bahwa semua variabel berdistribusi normal karena harga 

sig. pada  Kolmogorov – Smirnov (a) > 0,05. (6). Uji linieritas garis regresi dilakukan 

dengan menggunakan uji F dengan bantuan program SPSS 10.0 for windows. Hasil 

pengujian menunjukkan F Deviation from linierity dengan sig. 0,05. Dengan demikian, 

korelasi variabel hasil UN, ujian masuk, motivasi berprestasi, dan hasil belajar menunjukkan 

korelasi linieritas keberartian garis regresi. (7). Uji mulltikolinieritas menggunakan korelasi 

product moment antara sesama variabel bebas. Kaidah yang digunakan untuk menyatakan 

kolinier tidaknya  antara sesama variabel bebas adalah harga r. Penelitian ini menunjukkan 

harga (r xy) kurang dari 0,800, ini berarti sesama variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas. 

(8) Uji heterokedastisitas dengan menggunakan regresi linier dilakukan untuk mengetahui 

homogenitas  antara variabel terikat dan masing-masing variabel bebas. Ternyata data 

terkonsentrasi di sekitar 0, dan tidak terdapat pola tertentu. Dengan demikian, dalam 

penelitian disimpulkan tidak terjadi masalah heterokedastisitas. (9) Uji autokerelasi, ternyata 

koefisien Durbin Watson besarnya 1,875, mendekati 2, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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dalam regresi antara variabel bebas X1, X2, X3 terhadap Y tidak terjadi  autokorelasi.            

(10) Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara hasil UN terhadap hasil belajar, dengan kontribusi sebesar 41,8%. (11) 

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara skor ujian masuk terhadap hasil belajar, 

dengan kontribusi sebesar 40,3%. (12) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

motvasi berprestasi terhadap hasil belajar, dengan kontribusi sebesar 41,7%. (13) Secara 

bersana-sama terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hasil UN, skor ujian 

masuk, dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar, dengan kontribusi sebesar 66,9 %. 

(14) Penelitian ini juga membuktikan besarnya sumbangan efektif masing-masing variabel 

bebas X1  sebesar 20,10 %, X2 sebesar 23,17 %, dan  X3 sebesar 23,66 %. 

(15) Penelitian ini juga membuktikan bahwa berdasarkan besarnya koefisien korelasi parsial, 

ternyata kekuatan hubungan ketiga variabel bebas dengan variabel terikat sebagai berikut:  

terdapat korelasi positif dan signifikan antara variabel hasil UN SMP (X1) terhadap hasil 

belajar ( r1y -23) dengan determinasi parsial sebesar 69 %, skor ujian masuk (X2) terhadap 

hasil belajar (Y), (r2y -13) dengan determinasi parsial sebesar 77,2 %, motivasi berprestasi 

(X3) terhadap hasil belajar (Y), ( r3y -12 ) dengan determinasi  parsial 74,7 %. 

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, implikasinya adalah bahwa siswa SMA  

pada umumnya  dan siswa SMA Negeri 1 Singaraja pada khususnya hendaknya selalu 

meningkatkan hasil UN, skor ujian masuk dan motivasi berprestasi, sebab semakin tinggi 

nilai hasil UN, ujian masuk, dan motivasi berprestasi, baik secara sendiri-sendiri maupun 

secara simultan akan dapat memberi determinasi terhadap hasil belajarnya. 
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